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ABSTRACT 
IPB University Dramaga has three units of WTP, two units at WTP Ciapus and one unit at WTP 
Cihideung. WTP produce sludge from alum coagulant and were disposed directly into water bodies. The 
purpose of this study were to identify the volume and characteristics of the sludge generation, comparing 
the sludge quality with regulations, and provide alternative recommendations for sludge management. 
Sludge samples were taken from effluent of clarifier and filtration. The sludge generated in the WTP 
Ciapus 1 was 18.63 kg/day while in the WTP Cihideung was 85.51 kg/day. The characteristics of the 
sludge produced were liquid and inorganic. The sludge pH of some samples in WTP Ciapus did not met 
the quality standards. Temperature, concentration of COD, iron (Fe), and aluminum (Al) fulfilled the 
quality standards. The sludge from WTP IPB Campus can be processed by collecting and drying. Dried 
sludge can be used as compost and the backwash residue can be recycled. 
 




Setiap instalasi pengolahan air 
memproduksi hasil sampingan berupa 
residu dari berbagai macam proses 
pengolahan (Qasim et al. 2000). 
Kampus IPB Dramaga mempunyai tiga 
Instalasi Pengolahan Air Bersih (water 
treatment plant – WTP), yaitu 2 unit 
WTP Ciapus dan WTP Cihideung. 
Proses penjernihan air yang terjadi pada 
WTP dengan menambahkan bahan 
pejernih aluminium sulfat atau poly 
aluminium chloride (PAC). 
Penambahan zat kimia (koagulan) pada 
proses koagulasi dilakukan untuk 
mempercepat pengendapan partikel-
partikel kecil di dalam air dan 
menghasilkan lumpur. Lumpur ini 
umumnya mengandung berbagai 
macam mineral dan materi organik yang 
berasal air baku dan residu senyawa 
koagulan yang digunakan dalam proses 
pengolahan (Babatunde dan Zhao 2007 
dalam Adityosulindro et al. 2013).  
Lumpur yang dihasilkan dari 
proses pengolahan air baku menjadi air 
bersih di WTP Ciapus dan WTP 
Cihideung langsung dibuang ke badan 
air Sungai Ciapus dan Cihideung. 
Menurut penelitian Adityosulindro et al. 
(2013), hal ini dapat mengakibatkan 
ancaman potensial terhadap kehidupan 
akuatik ketika residu disalurkan 
langsung ke badan air yang memiliki 
debit kecil, karena dapat membuat 
lumpur terakumulasi pada titik 
pembuangan. Penanganan limbah 
lumpur yang tepat dapat dilakukan 
dengan terlebih dahulu mengetahui 
kuantitas dan karakteristik dari lumpur 
yang dihasilkan dari pengolahan 
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tersebut melalui proses analisis 
(Adityosulindro et al. 2013). Tujuan 
dari penelitian ini adalah 
mengidentifikasi jumlah dan 
karakteristik timbulan lumpur yang 
dihasilkan, membandingkan kualitas 
lumpur terhadap peraturan yang berlaku 
serta memberi rekomendasi alternatif 
penanganan limbah lumpur. 
METODOLOGI 
Penelitian dilaksanakan selama 
empat bulan dari bulan April sampai 
bulan Juni 2019. Dalam penelitian ini 
dilakukan pengambilan sampel air 
Sungai Ciapus dan Sungai Cihideung di 
titik sebelum pipa intake WTP Ciapus 1 
dan WTP Cihideung untuk mengetahui 
kualitas air sungai serta sampel lumpur 
effluen clarifier dan unit filtrasi WTP 
Ciapus dan WTP Cihideung Kampus 
IPB Dramaga untuk pengujian 
karakteristik lumpur. Sampel kemudian 
diuji di Laboratorium Limbah Padat dan 
B3 Teknik Sipil dan Lingkungan dan 
Laboratorium Kimia Terpadu Institut 
Pertanian Bogor. Analisis sampel 
lumpur dengan parameter pada Tabel 1 
dilakukan untuk memperoleh kualitas 
dan kuantitas lumpur, kemudian 
dilakukan perhitungan teoritis 
berdasarkan reaksi koagulan. Hasil uji 
kemudian dibandingkan dengan 
peraturan yang berlaku yaitu Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 
Tahun 2014 dan Peraturan Pemerintah 
No. 82 tahun 2001 (stream standard).  
Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah, spektrofotometer, 
pH meter, turbiditymeter, oven, 
timbangan analitik, cawan porselin, 
cawan petri, gelas piala, gelas 
Erlenmeyer, pipet ukur, pipet volume, 
saringan TSS, dan gelas ukur. Bahan 
yang digunakan adalah akuades, air 
sungai dari Sungai Ciapus dan Sungai 
Cihideung dan lumpur hasil WTP IPB. 
 Pengukuran jumlah massa 
lumpur dari unit clarifier dengan 
menggunakan nilai dari persamaan (1) 
berdasarkan Cornwell et al. (1987), 
Kawamura (2000), Qasim et al. (2000) 
dalam Adityosulindro (2013). Total 
produksi lumpur dihitung dengan 
penjumlahan dari produksi lumpur dari 
penambahan koagulan, lumpur akibat 
kekeruhan dan TSS, serta lumpur akibat 
penambahan senyawa kimia tambahan 
lainnya (Crittenden et al. 2012) pada 
persamaan (3), (4), dan (5). Perhitungan 
juga dilakukan dengan persamaan 
menurut Cornwell et al. (1987). 
Selanjutnya dilakukan perhitungan 
volume lumpur dengan persamaan (6). 
 
S = (8.34 × Q)(0.44Al + TSS + A) (1) 
TSS (mg/L) = a x TU (2) 
Qsolid = NTU x a × Q (l/detik) (3) 
Qkoagulan = Al x b × Q (
l
detik
)   (4) 
Qlumpur = Qsolid + Qkoagulan   (5) 
Volume lumpur = 
S
⍴w× Ssl× Ps
         (6) 
 
Keterangan: 
S = produksi lumpur (lbs/hari) 
Q  = debit instalasi (MGD  
Qsolid = produksi dry sludge dari 
turbidity coefficient (removal of 
turbidity) (kg/hari) 
Qkoagulan  = produksi dry sludge 
dari penambahan alum 
Al  = dosis koagulan alum (mg/L, 
17.1% Al2O3) 
TSS  = total suspended solids air baku 
(mg/L) 
TU  = kekeruhan air baku (NTU) 
A = padatan bahan kimia tambahan 
seperti polimer/PAC   (mg/L) 
a  = rasio antara TSS (mg/L) 
dengan kekeruhan (NTU) 
b  = konstanta tipikal koagulan 
Alumunium sulfat: 0.26 dan 
PAC: 0.0489 x Al (%) 
(Crittenden et al. 2012) 
⍴w = massa jenis air (kg/m3) 





Ssl = specific gravity lumpur 
Ps = persen padatan solid 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengolahan air baku di WTP 
Kampus IPB Dramaga 
Pengolahan air bersih di kawasan 
IPB dilakukan dengan dua water 
treatment plant (WTP) yaitu WTP 
Cihideung dan WTP Ciapus yang 
berasal dari Sungai Cihideung dan 
Sungai Ciapus. WTP Cihideung IPB 
memiliki 5 instalasi pengolahan dengan 
4 instalasi tipe tekan dengan debit 12.5 
liter/detik dan 1 tipe ultrafiltration (UF) 
dengan debit 10 liter/detik. WTP Ciapus 
memiliki 2 buah instalasi pengolahan 
tipe gravitasi dengan kapasitas WTP 
Ciapus 1 sebesar 10 L/detik. WTP 
Cihideung menggunakan koagulan jenis 
poly aluminium chloride (PAC) cair 
10 % dengan penggunaan umumnya 14 
kg dilarutkan dalam 200L air dalam 
tangki koagulan dengan dosing 0.02 
mL/L, sedangkan pada WTP Ciapus 
adalah aluminium sulfat atau tawas 
(Al2(SO4)3.18H2O) jenis Al2O3
 minimal 
17% dengan  penggunaan umumnya 25 
kg dilarutkan dalam 200L air dan dapat 
diubah sesuai dengan kondisi sungai.      
Lumpur yang terakumulasi pada 
bak sedimentasi atau clarifier dibuang 
secara teratur dengan membuka kran 
pembuangan lumpur. Residu unit filtrasi 
berupa partikel yang tersaring dibuang 
dengan mekanisme backwash yang 
biasanya dilakukan pada awal dan akhir 
pengoperasian instalasi.  
Air sungai untuk pengujian 
diambil pada lokasi di dekat intake 
masing-masing WTP pada waktu pagi 
hari dengan kondisi tidak hujan. 
Parameter kekeruhan pada Gambar 1 
dan TSS (mg/L) pada Gambar 2 
berguna untuk perhitungan lumpur. 
Selain itu kualitas air baku Sungai 
Ciapus dan Sungai Cihideung juga 
diketahui dari nilai pH dan nilai 
suhunya. Nilai pH berfluktuasi dan 
berada pada rentang 6.95-7.80 serta 
cenderung berkisar di nilai pH netral 
yaitu 7. Nilai suhu menunjukkan nilai 
yang berkisar antara 26.3-28.0. 
Sungai Cihideung memiliki 
kekeruhan lebih tinggi dari Sungai 
Ciapus berkisar sebesar 14.90 – 29.03 
NTU (Gambar 1). Sungai Ciapus 
memiliki nilai kekeruhan antara 6.56 – 
20.77 NTU. Kekeruhan disebabkan oleh 
partikel-partikel dan bahan-bahan 
terlarut di dalam air termasuk 
diantaranya partikulat organik dan 
anorganik, dan bahan tersuspensi, dan 
bahan-bahan terlarut yang berkontribusi 
terhadap warna air (Henley et al. 2000 
dan Effendi 2012 dalam Noraida 2018). 
Pada parameter TSS, Sungai Ciapus 
memiliki nilai rata-rata sebesar 10.10 
mg/L lebih rendah dari Sungai 
Cihideung sebesar 13.98 mg/L (Gambar 
2). Nilai kekeruhan dapat menghasilkan 
nilai turbidity coefficient melalui 
perbandingan dengan nilai TSS. Rasio 
TSS dan kekeruhan untuk Sungai 
Ciapus sebesar 0.88 dan Sungai 
Cihideung sebesar 0.74 dan dapat 
digunakan dalam estimasi produksi 
lumpur. 
 
Karakteristik fisik lumpur 
Lumpur sebagai residu 
pengolahan air di WTP Kampus IPB 
berasal dari effluen clarifier dan effluent 
hasil backwash filtrasi. Debit lumpur 
saat pengurasan lumpur dari effluen 
clarifier untuk WTP Ciapus sebesar 
1.55 L/detik dan pada effluen filtrasi 
sebesar 9.04 L/detik, sedangkan debit 
lumpur effluent clarifier WTP 
Cihideung sebesar 15.56 L/detik. 
Karakteristik fisik lumpur yang 
diketahui berupa total solid, volatile 
solid, dan specific gravity lumpur (Ssl) 
pada Tabel 2. 
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Lumpur WTP Ciapus memiliki 
karakteristik lumpur alum cair dengan 
total solid berkisar antara 0.45%-2.20%, 
sedangkan pada WTP Cihideung 
memiliki total solid 0.39%-8.31% 
dengan nilai rata-rata 3.17% dan 
termasuk ke dalam karakteristik lumpur 
cair menurut klasifikasi dari AWWA 
(2005) dalam Pramusinto (2013). 
Mayoritas bagian dari lumpur residu 
WTP adalah anorganik yang dapat 
ditunjukkan dari %fixed solid yang 
lebih tinggi dari %volatile solid (Ahmad 
et al. 2017). SSL WTP Ciapus dan WTP 
Cihideung memiliki nilai di bawah 1.01 
g/mL disebabkan lumpur yang cair. 
Menurut Tchobanoglous et al. (2004) 
dalam Pratiwi et al. (2015), lumpur 
yang berasal dari proses sedimentasi 
primer memiliki nilai SSL sebesar 1.02 
g/mL, sedangkan menurut Qasim 
(1985) dalam Az-zahra et al. (2014) SSL 
bernilai 1.01-1.03 g/mL. 





1 Suhu ˚C Termometer 
2 Kekeruhan NTU Turbidity meter 
3 pH - pH meter 
4 COD mg/L SNI 6989.2:2009 
5 TSS mg/L SNI 06-6989.3:2004 
6 Alumunium mg/L USEPA Method 3050 B 
7 Fe mg/L USEPA Method 3050 B 
8 Total solid (TS) % SMWW 2540-G 
9 Spesific gravity g/mL SMWW 3710-F 
  
Gambar 1 Kekeruhan air Sungai Ciapus dan Sungai Cihideung 
 










































































Produksi residu untuk lumpur 
hasil koagulasi dapat diestimasi 
berdasarkan kualitas air baku dan jenis 
pengolahan bahan kimia. Estimasi 
produksi lumpur harian disajikan pada 
Tabel 3 dengan fluktuasi massa lumpur  
dengan persamaan Cornwell et al. 
(1987) disajikan pada Gambar 3. 
Volume lumpur juga dapat diperoleh 
berdasarkan hubungan massa lumpur 
dan volume lumpur pada Tabel 4 dan 
Gambar 4. 
Produksi lumpur WTP Cihideung 
diketahui lebih banyak dari WTP 
Ciapus 1 untuk per unitnya, hal ini 
dapat terjadi karena Sungai Cihideung 
memiliki nilai TSS (mg/L) dan 
kekeruhan yang lebih tinggi dari Sungai 
Ciapus sehingga dapat diketahui dalam 
rumus empiris yang digunakan dalam 
perhitungan produksi lumpur sebanding 
dengan kualitas air baku. Terdapat 
peningkatan produksi massa lumpur 
pada bulan April dan cenderung 
menurun di bulan Mei, hal ini dapat 
terjadi akibat kondisi cuaca yang masih 
dalam musim hujan dan menyebabkan 
kekeruhan yang cukup tinggi. 
 
 
Tabel 2 Karakteristik fisik lumpur 
Parameter 
Lumpur residu 
WTP Ciapus 1 Clarifier WTP Ciapus 1 Filtrasi WTP Cihideung Sedimentasi 
Total solid (%) 1.27 0.32 3.17 
Volatile solid(%) 21.61 25.79 21.03 
Fixed solid (%) 79.15 74.21 78.97 
Specific gravity 
(Ssl) 
1.007 0.998 1.009 
 
Tabel 3 Produksi lumpur WTP Ciapus 1 dan WTP Cihideung 
Rumus empiris 
Produksi lumpur (kg/hari) 
WTP Ciapus 1 
WTP Cihideung 
per unit 4 unit 
Cornwell et al.  (1987) 18.63 21.27 85.06 














































JSIL   Elissa dan Saptomo: Analisis Timbulan Lumpur dan Kualitas Lumpur Hasil Proses Pengolahan Air Bersih  
36 
 
















Ciapus 18.63 18.63 2.41 0.28% 2.41 
Cihideung 21.38 85.51 3.08 0.29% 12.34 
 
Gambar 4 Volume lumpur WTP Ciapus 1 dan WTP Cihideung 
 
 Perhitungan lumpur juga dapat 
dilihat dari reaksi kimia koagulan 
seperti pada persamaan (7) (Crittenden 
et al. 2012). Presipitasi yang dihasilkan 
diperoleh dengan perhitungan berat 
molekul dari Al2(SO4)3 serta Al(OH)3. 
Endapan hidroksida yang dihasilkan 
bernilai cukup kecil yaitu sebesar 6.00 
kg/hari untuk WTP Ciapus 1. 
Volume lumpur hasil koagulasi 
alumunium untuk WTP Ciapus 1 rata-
rata sebesar 0.28% dari total debit 
pengolahan sedangkan untuk WTP 
Cihideung sebesar 0.29% dari debit per 
unit pengolahannya. Fluktuasi volume 
lumpur per hari menunjukkan volume 
lumpur tertinggi terjadi pada tanggal 19 
April 2019 sebesar 10.30 m3/hari. 
Volume lumpur ini sebanding dengan 
tingginya kekeruhan yang mencapai 
29.03 NTU pada WTP Cihideung. 
 
Al2(SO4)3 . 14H2O → 2Al(OH)3↓ 
+ 6H++ 3SO4




Nilai pH dan suhu ditunjukkan 
pada Gambar 5 dan Gambar 6. Lumpur 
dari WTP Ciapus memiliki nilai pH 
berkisar 5.64-6.60 pada unit sedimentasi 
dan 5.57-6.64 dari unit filtrasi berada di 
luar baku mutu stream standard 
Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 
2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air 
dan Pengendalian Pencemaran Air dan 
effluent standard Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 
2014 sebesar 6-9. Menurut penelitian 
pada Cornwell et al. (1987), pH lumpur 
alum sebesar 5.5-7.5 sehingga masih 
termasuk ke dalam rentang. Lumpur 
yang dihasilkan dari WTP Cihideung 
memiliki pH sebesar 6.20-6.98 dan 
masih memenuhi baku mutu dan 
rentang nilai. Suhu lumpur yang 
diperoleh dari masing-masing WTP 
masih memenuhi baku mutu PermenLH 
Nomor 5 Tahun 2014 sebesar 40 oC. 
Kadar COD lumpur merupakan 
salah satu karakteristik kimia dari 







































oksigen ekuivalen dari bahan organik 
yang ditentukan oleh oksigen kimia 
(Crittenden et al. 2012) dan disajikan 
pada Tabel 5. Kadar COD hasil 
pengujian menunjukkan kadar yang 
cukup kecil dan memenuhi baku mutu 
PP RI Nomor 82 Tahun 2001 yaitu 
sebesar 25 mg/l dan pada Permen LH 
Nomor 5 Tahun 2014 sebesar 300mg/L. 
Kadar besi (Fe) dan alumunium (Al) 
disajikan pada Tabel 6. 
 
 
Gambar 5 pH lumpur WTP Ciapus 1 dan WTP Cihideung 
 
Gambar 6 Suhu lumpur WTP Ciapus 1 dan WTP Cihideung






Ciapus Filtrasi 0.17 
  
 Kadar Fe pada lumpur dapat 
berasal dari pengolahan air sungai dan 
dapat memengaruhi warna pada barang 
yang dicuci dan memengaruhi rasa dari 
minuman (Davis dan Cornwell 2013). 
Kadar Fe pada lumpur hasil koagulasi 
WTP Ciapus 1 masih memenuhi baku 
mutu effluent standart PermenLH 
nomor 5 tahun 2014 sebesar 10 mg/L.  
 Selain besi, elemen yang dapat 
ditemukan pada lumpur alum adalah 
alumunium (Crittenden et al. 2012). 
Kadar alumunium (Al) pada lumpur 
hasil koagulasi dapat berasal dari 
penggunaan koagulan yang 
mengandung alumunium. Tidak 




































Ciapus Clarifier Ciapus Filtrasi
Cihideung Sedimentasi Baku mutu
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yang terlalu tinggi dapat berdampak 
pada manusia melalui makanan, 
pernapasan dan kontak dengan kulit. 
Selain itu, walaupun lumpur diolah pada 
instalasi pengolahan lumpur, kandungan 
alumunium akan tetap ada di dalam 
cake lumpur hasil olahan sebab instalasi 
mengolah sebatas parameter fisik (Az-
zahra et al. 2014). 
 
Alternatif penanganan lumpur 
 Salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan adalah dengan pembuatan 
bak penampungan yang berupa lubang 
besar yang digali agar dapat menapung 
sludge. Penampungan lumpur penting 
untuk menahan lumpur dalam waktu 
tertentu sebelum dibuang ke badan air. 
Selain bak penampungan, bak 
pengeringan juga dapat dirancang 
dengan kriteria volume lumpur dan 
kadar air. 
 





mg/kg mg/L % 
Alumunium (Al) 772.60 4.50 0.08 
Besi (Fe) 159.06 0.93 0.02 
 
Kriteria ini ditentukan menurut 
SNI 7510:2011 tentang Tata cara 
perencanaan pengolahan lumpur pada 
instalasi pengolahan air minum dengan 
bak pengering lumpur (sludge drying 
bed). Lumpur dapat dikumpulkan pada 
penampungan lumpur sementara. 
Volume dan dimensi bak penampungan 
diperoleh sebesar 31.2 m3 dan 52.5 m3. 
Volume lumpur diambil dari 
perhitungan volume lumpur dengan 
menggunakan debit lumpur sebesar 9.04 
l/detik. Pada perhitungan diasumsikan 
panjang sama dengan lebar dengan 
tinggi 1.5 m dan 0.5 m freeboard 
sehingga diperoleh dimensi bak untuk 
WTP Ciapus sebesar 4.0 x 4.0 x 2.0 
meter dan untuk WTP Cihideung 
sebesar 5.1 x 5.1 x 2.0 m.  
Berdasarkan BSN (2011), selama 
15 hari kandungan air pada lumpur 
menjadi 60% sehingga setiap harinya 
dapat diperkirakan kadar air rata-rata 
berkurang 3%. Persen padatan rata-rata 
pada lumpur Ciapus sebesar 1.27% dan 
pada Cihideung sebesar 3.17% sehingga 
diasumsikan setiap harinya saat 
pembuangan lumpur, padatan akan 
bertambah sekitar 3% dan untuk 15 hari 
sebesar 45%. Hal ini berpengaruh pada 
volume total perhitungan dimensi bak. 
Bak ditempatkan pada lahan kosong 
sekitar WTP yang berdasarkan 
pengamatan berupa rerumputan dan 
bangunan tak terpakai, dengan 
pertimbangan antara lain pembersihan 
lahan, biaya pembuatan bak, serta luas 
bak terhadap ketersediaan lahan. 
Salah satu alternatif lainnya yang 
dapat dan tergolong tidak sulit 
dilakukan di WTP adalah pengomposan 
dengan lumpur residu. Berdasarkan 
penelitian Kurniasih (2012), lumpur 
dengan kandungan pencemar terutama 
logam berat yang cenderung tidak stabil 
dapat ditangani dan diolah dengan 
teknik pengomposan dengan jerami dan 
kotoran kambing yang menggunakan 
metode natural static pile composting. 
Kompos tersebut menghasilkan 
terjadinya penurunan kandungan logam 
sehingga memenuhi baku mutu.  
Pada penelitian Hakim (2013), 
pengomposan lumpur WTP sebaiknya 
tidak menggunakan campuran tanah dan 
dicoba pada tanaman lain selain 
tanaman pangan. Al dan Fe yang besar 
berpotensi menyebabkan akar kerdil, 
daun kekuningan, dan pertumbuhan 
yang lambat. Namun kadar Al dan Fe 
pada lumpur WTP Ciapus 1 yang 
rendah masih dapat berpotensi untuk 
pengomposan. 
Meminimalkan pembentukan lumpur 
dapat dilakukan dengan mengganti 





koagulan lain, menggunakan polimer 
yang lebih efektif pada dosis yang lebih 
rendah, dan bahan kimia dengan 
menentukan dosis optimal pada interval 
yang sering karena karakteristik air 
baku berubah (Davis dan Cornwell 
2013). Hal yang dapat dilakukan pada 
WTP IPB antara lain adalah penentuan 
dosis optimum koagulan yang tepat 
melalui jar test secara rutin sehingga 
selain mengurangi endapan logam 
hidroksida juga dapat menghemat biaya 
dan menghasilkan air bersih yang 
kualitasnya lebih baik dan efektif.  
 
KESIMPULAN 
Simpulan penelitian ini adalah (1) 
timbulan lumpur yang dihasilkan di 
WTP Ciapus 1 pada bulan April dan 
Mei rata-rata sebesar 18.63 kg/hari 
dengan volume lumpur rata-rata sebesar 
2.41 m3/hari. Timbulan lumpur hasil 
dari WTP Cihideung untuk 4 unit 
sebesar 85.51 kg/hari dengan volume 
lumpur 12.34 m3/hari. Karakteristik 
lumpur yang dihasilkan cair dan lumpur 
anorganik.  
(2) Berdasarkan baku mutu 
stream standard Peraturan Pemerintah 
Nomor 82 tahun 2001 tentang 
Pengelolaan Kualitas Air dan 
Pengendalian Pencemaran Air dan 
effluent standard Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 
2014, kualitas lumpur yang dihasilkan 
pada WTP Ciapus 1 memenuhi baku 
mutu untuk parameter suhu, COD, besi 
(Fe). Terdapat beberapa sampel yang 
tidak memenuhi baku mutu pH. Kadar 
alumunium (Al) pada sampel bernilai 
rendah. Kualitas lumpur yang 
dihasilkan unit koagulasi-sedimentasi 
WTP Cihideung memenuhi baku mutu 
parameter suhu, pH, dan COD. 
 (3) Penanganan lumpur hasil 
WTP Kampus IPB dapat diolah terlebih 
dahulu sebelum dibuang ke badan air 
dengan proses penampungan dan 
pengeringan. Selain itu, lumpur dan 
hasil backwash dapat didaur ulang 
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